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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalaengantisipasi
perkembangan era globalisasi yang semakin pesalba®Basi membawa dampak
besar khususnya bagi para tenaga kerja, sehinggekenharus dibekali dengan
serangkaian pengetahuan, sikap dan keterampilanngamadai.

Upaya untuk dapat memenuhi kebutuhan dan tuntdemn masyarakat
maupun dunia kerja salah satunya yaitu dengan mlesikan kualitas
pendidikan. Kualitas pendidikan akan mempengarulnini®r Daya Manusia
(SDM) di masa yang akan datang, seperti yang dtegadalam Undang-undang
RI tentang Sistem Pendidikan Nasional no. 20 taR003, Bab | mengenai
Ketentuan Umum Pasal 1 yaitu

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencahz tmewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agatapdsiik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandashlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.

Pengertian pendidikan di atas, untuk mewujudkanbsuntlaya manusia
yang dapat mengembangkan potensi diri dan kecerdasaektual, kecerdasan
spiritual, sikap serta keterampilan dapat diperoteialui program pendidikan
formal, non formal atau in formal. Penyelenggarg@mdidikan dilaksanakan

melalui jalur Pendidikan formal adalah pendidikanstruktur dan berjenjang

yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan mejaéd dan pendidikan tinggi.



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jalurdmékan formal
yang bertujuan mendidik dan mempersiapkan tenaga tezampil sesuai dengan
keahlian. Paket keahlian SMK dapat dikelompokkamjadé Teknologi Industri,
Bisnis Manajemen, Seni Kerajinan, Sosial, Pertanid@m Pariwisata. SMK
dengan kelompok pariwisata memiliki beberapa bid&eghlian yang dapat
dipilih seperti Tata Busana, Tata Boga, PerhotdianTata Kecantikan.

Program keahlian Tata Busana sebagai salah sajuaprdkeahlian di SMK
diharapkan agar lulusannya dapat memenuhi kebutsdraa tuntutan dunia kerja.
Pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dibutuhd@iam dunia kerja
dipengaruhi oleh persiapan yang diperoleh daridtagi belajar yang dipelajari
peserta diklat di sekolah.

Pada kurikulum SMK kelompok pariwisata dengan paogikeahlian tata
busana terdapat mata diklat pembuatan hiasan bugsmg diharapkan agar
peserta diklat dapat mengaplikasikan pengetahuea keterampilannya pada
busana anak, busana wanita maupun busana priag Rungkup pembelajaran
mata diklat pembuatan hiasan busana yaitu meligagar-dasar desain hiasan
busana, pengetahuan alat dan bahan membuat hiasaanab teknik
memindahkan gambar desain pada busana, membuan liesgan lekapan payet
dan motte.

Hasil belajar pembuatan hiasan busana yang optialam kegiatan belajar
di sekolah meliputi kemampuan kognitif, afektif teepsikomotor. Kemampuan
kognitif meliputi dasar-dasar desain hiasan, peigetn alat dan bahan membuat

hiasan busana, dan teknik menghias busana denigapate payet dan motte.



Kemampuan afektif berupa kemampuan menerima, meaahgmenghargai,
membentuk dan berpribadi dalam kegiatan pembuatéasam busana.
Kemampuan psikomotor di antaranya peserta diklahpoadan terampil dalam
menghias busana dengan lekapan payet dan motte.

Hasil belajar pembuatan hiasan busana di atas hidaka diterapkan dalam
kegiatan praktikum pembuatan busana anak, busandawdan busana pria di
sekolah. Hasil belajar pembuatan hiasan busana dieghikasikan pula pada
kegiatan Praktek Kerja Industri (Prakerin) di lsakolah.

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam Rmakaerupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mengisi dan melenggapgetahuan, sikap serta
keterampilan peserta diklat untuk menjadi tenaggkerampil di bidang busana.
Pelaksanan kegiatan Prakerin dilaksanakan selan@atebulan. Pada akhir
kegiatan peserta diklat akan diberi penilaian ydiakukan oleh pihak industri
sebagai hasil evaluasi kegiatan praktek kerjapdingan.

Kegiatan Prakerin meliputi kegiatan pembuatan polemotong kain,
menjahit dan menghias busana. Pada umumnya kegiagmghias busana
merupakan kegiatan yang banyak dilakukan oleh paeserta diklat di tempat
kerja khususnya Butik. Teknik menghias busana dikByang diterapkan pada
busana pesta berupa teknik lekapan payet dan motte.

Kemampuan menghias busana pesta dengan menggymaetndan motte
di Butik merupakan salah satu dasar kemampuan nengiusana yang harus
dimiliki oleh setiap peserta diklat. Tuntutan ténsedidasarkan atas banyaknya

permintaan konsumen yang menginginkan busana pesig eksklusif dan



elegan. Kesan eksklusif dan elegan dapat diwujudieargan penerapan hiasan
payet dan motte. Kualitas hiasan yang diterapkala fiusana pesta bergantung
pada keterampilan tenaga kerja yang dimiliki olehilB oleh karena itu peserta
diklat yang diberikan tugas untuk menghias busasapdi Butik memerlukan
pengetahuan dan keterampilan menghias busana dekggnan payet dan motte
yang dipelajari di sekolah.

Uraian mengenai hasil belajar pembuatan hiasamnauserta kegiatan
Prakerin di atas menggambarkan bahwa hasil bgtgarbuatan hiasan busana
akan memberikan bekal keterampilan bagi para esealiklat dalam
melaksanakan Prakerin khususnya di Butik. Hasibjaelpeserta didik yang
optimal di sekolah diprediksi akan memberikan kibosi bagi kegiatan praktek
kerja industri di Butik, untuk itu kegiatan belajerlu ditingkatkan sesuai dengan

kebutuhan dunia industri, Khususnya Butik.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah

Mata diklat pembuatan hiasan busana merupakandiidéa yang menuntut
peserta didik untuk dapat menguasai pengetahuaap gian keterampilan dalam
menghias busana dengan sulaman pita, lekapan geyenotte serta bordir.

Hasil belajar pembuatan hiasan busana adalah gambgenguasaan
pengetahuan, sikap dan keterampilan dari pesediat detelah belajar pembuatan
hiasan busana. Keberhasilan belajar peserta dikjaat dilihat dari pemahaman

peserta diklat dalam dasar-dasar desain hiasandgysangetahuan alat dan bahan



membuat hiasan busana, teknik memindahkan gambsaindgpada busana,
menghias busana dengan sulaman pita, lekapan pagtte dan bordir, hingga
pengemasannya.

Pemahaman peserta diklat dalam mata diklat pemtlagegsan busana di
atas akan diaplikasikan pada busana wanita, bupaaadan busana anak.
Penerapan hiasan pada busana wanita, busana pricdoud@mna anak dapat
diterapkan dalam berbagai kesempatan seperti kesemgesta, kesempatan
kerja dan kesempatan santai.

Pada kegiatan Praktek Kerja Industri di lapangarupekan kegiatan yang
akan memberikan bekal para peserta diklat sebafi tenaga kerja professional
di bidangnya. Kemampuan peserta diklat dalam kagid®rakerin di Butik
maupun di Garmen menuntut keterampilan dan kecakgpag memadai. Pada
kegiatan Prakerin peserta diklat diberikan tugaskumembuat busana. Proses
pembuatan busana akan berpengaruh terhadap hadilkpbusana yang dibuat.
Pembuatan busana pada kegiatan praktek melipuiatkeg pembuatan pola,
memotong bahan, menjahit serta menghias busana.

Lingkup permasalahan penelitian yang cukup luasitds perlu dibatasi,
seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunt@0@49) bahwa pembatasan
masalah adalah “Membatasi ruang lingkup masalaly ysangat luas dengan
mengadakan lokalisasi persoalan di daerah pemelitia
Masalah dalam penelitian ini penulis batasi pada:

1. Hasil belajar peserta diklat yang ditinjau dari



1) Kemampuan kognitif meliputi dasar-dasar desaindmapengetahuan alat
dan bahan yang digunakan dalam menghias busamék tekemindahkan
gambar desain pada busana serta teknik menghiasddgngan lekapan
payet dan motte.

2) Kemampuan afektif meliputi kemampuan menerima, meggapi,
menghargai, membentuk dan berpribadi dalam kegigambuatan hiasan
busana.

3) Kemampuan psikomotor yaitu terampil dalam menghiasana dengan
lekapan payet dan motte.

2. Kemampuan peserta diklat dalam menghias busana mhsigan teknik
lekapan payet dan motte pada Prakerin di Butik.

3. Kontribusi hasil belajar pembuatan hiasan busambad@ap keterampilan
menghias busana pesta dengan teknik lekapan payehdtte pada Prakerin di
Butik.

4. Besarnya kontribusi hasil belajar pembuatan hiasarsana terhadap
keterampilan menghias busana pesta dengan derigak lkekapan payet dan
motte pada Prakerin di Butik.

2. Perumusan Masalah

Pada penelitian ini penulis perlu merumuskan masalgar tujuan yang
akan dicapai lebih terarah. Perumusan masalah mmer@uharsimi Arikunto

(2002:27) sebagai berikut: “Perumusan masalah ra&eup langkah pertama

dalam merumuskan suatu problematika penelitian mManupakan pokok data

kegiatan penelitian”. Perumusan masalah dalam penelini yaitu Berapa



besarnya kontribusi hasil belajar pembuatan hiésesana terhadap kemampuan

menghias busana pesta teknik lekapan payet dae pedts Prakerin di Butik.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindas&lah pahaman antara
penulis dan pembaca dalam menafsirkan istilah yankandung dalam judul
penelitian. Definisi operasional dalam penelitiansebagai berikut:

1. Hasll Belajar Pembuatan Hiasan Busana

a. Hasil belajar, “Hasil belajar adalah perubahankaiglaku yang mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor”. (Ne®adjana, 2001:3)

b. Pembuatan Hiasan Busana merupakan salah satu rkkthydng terdapat
dalam kurikulum program tata busana di SMK N 9 Bangd Mata diklat
pembuatan hiasan busana terdiri dari kegiatan toripraktek yang meliputi
persiapan tempat dan alat kerja, dasar-dasar désasan busana, teknik
memindahkan gambar desain pada busana, membuan hd@sgan teknik
lekapan payet dan motte.

Pengertian hasil belajar Pembuatan Hiasan Busak@mdpenelitian ini
mengacu pada pengertian hasil belajar dan PembHéiaan Busana di atas yaitu
perubahan lingkah laku dalam diri peserta diklahgyanencakup kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh edah proses belajar mengajar

berlangsung pada mata diklat pembuatan hiasan &usan



. Kemampuan Menghias Busana Pesta Teknik Lekapan Payet dan Motte
pada Prakerin di Butik

. Kemampuan, “Kemampuan adalah kecakapan dalam nkalakeesuatu”.
(W. J. S. Poerwadarminta, 1999:553)

. Menghias, “Menghias adalah memperelok atau memeniengan barang-
barang yang indah”. (W. J. S. Poerdawarminta,1%8):3

. Busana pesta, “Busana pesta adalah Busana yantikidiemgan suasana
bahagia, suka cita, kemeriahan, riang dan gembi@ifah A. Riyanto,
2003:203)

. Teknik lekapan, “Teknik Lekapan yaitu salah sattagaenghias kain dengan
melekapkan baik itu berupa potongan kain, renda, gtiaupun benang pada
bahan lain dengan cara dijahit mesin atau dengamggomakan tangan”.
(Widjiningsih, 1982:86)

. Payet, “Payet ialah lempengan kecil yang berkilwbuat dari logam atau
plastik yang bagian tengahnya berlubang dan dijpada busana sebagai
hiasan atau dipasang untuk menutupi bagian tertenawpun seluruh
permukaan”. (Charlotte Mankey Calasibetta, 1988486

Motte, “Motte merupakan pelengkap detil busana,ifndiaipat memberi kesan
mewah dan berkilau pada busana pesta”. ( Suprj\z0ip6:56)

. Prakerin merupakan singkatan dari Praktek Kerjaudtrd Praktek Kerja
Industri adalah salah satu program yang wajib gitgmoleh peserta diklat
dengan tujuan untuk menyelaraskan antara pengetatiaa keterampilan

yang diperoleh di sekolah dengan situasi kerjadiustri.



h. Butik, “Butik merupakan toko busana dan pelengkapyang berkualitas
tinggi atau sekaligus dengan industri pembuatarafmugumlah kecil (1-2
stok) kualitas tinggi baik kain, model, corak manpieknik jahitannya”.
(Arifah A. Riyanto, 2003:342)

Pengertian kemampuan menghias busana pesta dekgdnlekapan payet
dan motte mengacu pada pengertian di atas yaitak&pan yang dimiliki oleh
peserta diklat untuk memperindah busana untuk kestam pesta dengan cara
melekapkan payet dan motte dengan menggunakanntatgapun mesin khusus

untuk memberi kesan mewah pada busana dalam kedteda&erin di Butik.

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian terbagi atasatujumum dan tujuan
khusus. Tujuan penelitian yang dimaksud dalam [tearelini mengacu pada
pengertian tujuan penelitian yang dikemukakan @&eharsimi Arikunto (2002:
51) bahwa “ Tujuan penelitian adalah rumusan kaliyaag menunjukkan adanya
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian &&leSujuan penelitian tersebut
yaitu sebagai berikut :
1. Tujuan umum

Tujuan umum dilakukannya penelitian ini yaitu dntonemperoleh data
tentang “Kontribusi Hasil Belajar Pembuatan Hias@usana Terhadap
Kemampuan Menghias Busana Pesta dengan Teknik ask@pyet dan Motte

pada Prakerin di Butik”.
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2. Tujuan khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk penwleh data tentang
a. Hasil belajar pembuatan hiasan busana khususnygadeteknik lekapan
payet dan motte yang meliputi

1) Kemampuan kognitif yaitu dasar-dasar desain hiapangetahuan alat
dan bahan yang digunakan dalam menghias busamék tekemindahkan
gambar desain pada busana serta teknik menghiasddgngan lekapan
payet dan motte.

2) Kemampuan afektif meliputi kemampuan menerima, meggapi,
menghargai, membentuk dan berpribadi dalam keg@ambuatan hiasan
busana.

3) Kemampuan psikomotor yaitu terampil dalam menglhasana dengan
lekapan payet dan motte.

b. Kemampuan peserta diklat dalam menghias busana mksigan teknik
lekapan payet dan motte pada Prakerin di Butik.

c. Kontribusi pembuatan hiasan busana terhadap kenammenghias busana
pesta dengan teknik lekapan payet dan motte padke it di Butik.

d. Besarnya kontribusi hasil belajar pembuatan hiagarsana terhadap
keterampilan menghias busana pesta dengan tekfakda payet dan motte

pada Prakerin di Butik.
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E. Manfaat Penélitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat kepada berbagai
pihak baik secara langsung maupun tidak langsungademasalah penelitian ini,
secara khusus penelitian ini diharapkan dapat mekalpemanfaat pada:
1) Penulis

Penelitian ini memberikan pengetahuan, wawasara gghgalaman bagi
penulis terutama dalam pembuatan dan penulisanakdrgiah mengenai
Kontribusi Hasil Belajar Pembuatan Hiasan Busanahddap Kemampuan
Menghias Busana Pesta dengan Teknik Lekapan Paye¥ldtite pada Prakerin di
Butik.
2) Peserta diklat

Penelitian ini memberikan gambaran hasil belajaepga diklat, sehingga
peserta diklat dapat termotivasi untuk meningkatkamampuan serta kreatifitas
dalam menghias busana dengan lebih kreatif daratiiov
3) Pihak sekolah

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai KamsrikHasil Belajar
Pembuatan Hiasan Busana Terhadap Kemampuan Menghisana Pesta
dengan Teknik Lekapan Payet dan Motte pada PrakeButik, sehingga dapat
dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan kunkpkogram keahlian tata

busana yang disesuaikan dengan kebutuhan dunistindu
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F. Asums
Asumsi menurut Winarno Surakhmad yang dikutip @eharsimi Arikunto

(2002:58), bahwa “Asumsi adalah sebuah titik tolglemikiran yang

kebenarannya diterima oleh penyelidik.”

Asumsi dalam penelitian ini adalah

1. Hasil belajar pembuatan hiasan busana merupakarbagan penguasaan
peserta diklat dalam menghias busana pesta bailpdgengetahuan, sikap
dan keterampilan. Pendapat tersebut ditunjang opsndapat yang
dikemukakan oleh Nana Sudjana (2001:22) bahwa tHaslajar adalah
kemampuan yang dimiliki setelah mengikuti pengalaimaajar”.

2. Kemampuan mengaplikasikan pengetahuan, sikap darakepilan menghias
busana pada pelaksanaan Praktek Kerja Industrkéfng merupakan ciri
keberhasilan belajar praktek membuat hiasan buddwssan tersebut sesuai
dengan pendapat Muhammad Ali (1984:19) “ Seseoyang telah memiliki
pengetahuan dan keterampilan dari hasil prosegabetiiharapkan mampu
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari”.

3. Pengetahuan dan keterampilan peserta diklat datenbgatan hiasan busana
di sekolah akan memberikan bekal dalam PraktekaKkmwlustri di Butik.
Anggapan ini mengacu pada pendapat Abin Syamsudikimvn (2000:54)
yaitu “Kecakapan nyata atau aktual yang menunjulkapada aspek
kecakapan yang segera dapat didemonstrasikan diasekarang juga karena
merupakan hasil usaha atau belajar yang bersamgélategan cara, bahan dan

dalam hal tertentu yang telah dijalaninya”.
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G. Hipotesis

Pengertian hipotesis yang dikemukakan oleh Suhadsiikunto (2002:64),
menyatakan bahwa “Hipotesis dapat diartikan selagsiu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sderpakti melalui data yang
terkumpul”. Rumusan hipotesis penelitian ini yatlanya kontribusi positif yang
signifikan dari hasil belajar pembuatan hiasan basterhadap kemampuan
peserta diklat dalam menghias busana pesta dewegaik tlekapan payet dan
motte pada peserta diklat tingkat 11l SMK N 9 Bandwang mengikuti Praktek
Kerja Industri.
H. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah penelitian
deskriptif analitik dengan teknik pengumpulan dgsétu berupa tes. Tes yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes tertulistwuk mengukur hasil belajar
pembuatan hiasan busana (variabel X) dan tes @mdfkerformance test) untuk
mengukur kemampuan menghias busana pesta dengak lekapan payet dan
motte pada Prakerin di Butik (variabel Y).
I. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SMK Negeri 9 Bandureng beralamat di
JI. Soekarno Hatta Km. 10. Alasan pemilihan lokessebut karena permasalahan
yang diteliti terdapat di SMK Negeri 9 Bandung dpeserta diklat sebagai
responden penelitian ini tercatat sebagai pesda di sekolah tersebut.

Sampel penelitian ini yaitu peserta diklat tinghkeEMK N 9 Bandung

yang mengikuti Praktek Kerja Industri (PrakerinBditik.






